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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengelolaan Bank Sampah “Sampat
Sehe Kedas” Desa Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini
mengunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan
metode wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan
purposive. Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dianalisis dengan
merekduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian Pengelolaan
Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat menunjukkan bahwa perencanaan
berjalan dengan baik dilihat dari penetapan tujuan yaitu ingin membantu
masyarakat dalam mengelola sampah dengan membentuk organisasi, menyediakan
anggaran keuangan, memenuhi perlengkapan dan peralatan, mengidentifikasi
masalah, dan mengembangkan rencana dengan musyawarah. Pengorganisasian
berjalan dengan baik dilihat dari terbentuknya struktur organisasi. Pengarahan
berjalan dengan baik dilihat dari koordinasi antara ketua dan petugas sebelum
melaksanakan kegiatan dan saling memberikan motivasi. Pengawasan berjalan
dengan baik dilihat dari standar pelaksanaannya pengurus dan petugas sudah
berkerja sesuai dengan hari yang disepakati dan sampah yang ditabung nasabah
sampah non organik dengan harga perkilo Rp 500,00.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the management of the “Sampat Sehe
Kedas” Waste Bank in Selat Village, Sukasada District, Buleleng Regency. This
research uses qualitative research methods. Data collection techniques using
interview and documentation methods. The determination of informants was done
purposively. The data obtained from the interviews were analyzed by producing,
presenting, and drawing conclusions. The results of the research on the
Management of the Sampat Sehe Kedas Waste Bank in Selat Village show that
planning is going well in terms of goal setting, namely wanting to help the
community in managing waste by forming an organization, providing a financial
budget, fulfilling equipment and equipment, identifying problems, and developing
plans by deliberation . Organizing goes well in terms of the formation of the
organizational structure. The briefing went well, seen from the coordination
between the chairman and officers before carrying out activities and giving each
other motivation. Supervision runs well, seen from the standard of implementation,
the management and officers have worked according to the agreed day and the
waste that customers save is non-organic waste at a price of Rp. 500.00 per kilo.
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